
BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan  

Semua penatalaksanaan fisioterapi yang ada di klinik Rehab Medik 

RSUD Ibnu Sina Gresik dilakukan dibawah wewenang Dokter Rehab. 

Untuk prosedur pelayanannya pasien dari rawat jalan yang dirasa masih 

membutuhkan fisioterapi akan dirujuk ke klinik Rehab Medik kemudian di 

periksa oleh Dokter Rehab setelah itu Dokter akan bekerja sama dengan 

Fisioterapi terkait tindakan apa yang akan diberikan kepada pasien. Dan 

Fisioterapi disini memiliki tugas sebagai pelaksana terapi yang ada di klinik 

Rehab Medis.  

4.2 Saran 

1. Bagi penulis  

Diharapkan dalam melaksanakan penulisan lebih memperhatikan 

tata cara penulisan sehingga hasil dari penulisan dapat mudah 

diterima oleh berbagai kalangan. Dan diharapkan pada penelitian 

selanjutnya bisa lebih dapat mengembangkan pembahasan yang 

lebih detail sehingga dapat menghasilkan pembahasan yang lebih 

lengkap dari pada penulis sebelumnya. 

2. Bagi masyarakat 

 Diharapkan bagi masyarakat memahai tentang penaalaksanaan 

fisioterapi seperti keluhan dan gejala kasus Bell’s Palsy seperti yang 

sudah dijelaskan diatas. Segera untuk memeriksakan ke rumah sakit 

terdekat agar segera diberikan tindakan lebih lanjut dan sebelum 

kasus lebih parah. 

3. Bagi pendidikan 

Diharapkan tugas akhir ini dapat menambah kepustakaan di 

perpustakaan jurusan fisioterapi. Sehingga dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi pembaca, terlebih bisa dijadikan 

buku penunjang pembelajaran. 

 



4. Bagi fisioterapis 

Diharapkan dalam melaksanakan pelayanan sebelum melakukan 

tindakan agar diperhatikan secara teliti dan detail sehingga dapat 

memecahkan permasalahan keluhan yang dialami pasien. Perluasan 

dan penambahan wawasan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan 

kondisi pasien. Fisioterapi dapat juga memilih teknologi intervensi 

yang paling sesuai dengan hasil yang memuaskan bagi ppasien dan 

terapis itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


